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Motto 

 

هكرهن أهن قوم لغة تعلّن هن  

 
Barang siapa yang mempelajari bahasa suatu kaum 

maka akan selamat dari tipudayanya1
 

                                                            
1 http://www.ahlalhdeeth.com/vb/showthread.php?t=28996 diambil pada tanggal 12 Juli 

2010 jam 16.00 WIB. 
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 تجشّذ

. انترجمح َقذ تحهْم: الإَذًَْغْح هغحان الى انعشتْح انهغح يٍ جٌجم جياص  تشجمح جٌدج) المعاسف، شمظ محًذ

 . ٠٢٠٢جٌكجاكشتا، الحكٌيْح  الإعلايْح كانْجاكا عٌَاٌ جايعح انتعهًْْح ً انترتْح كهْح: جٌكجاكشتا. انثذث

 المصذسّح انهغح فيى عهَ انناط تغيم فئنها. انترجمح جياص تٌجٌد كثيرا أثشا الإَغاٌ دْاج عهَ تكنٌنٌجْا أثّش

 َادْح ًيٍ. المتنٌعح تانطشّقح جْم إلى جْم يٍ انترجمح جياص جٌدج عهَ إصلادا المتأىهٌٌ اجتيذ. ذَفحالمغتي انهغح الى

 تعض يلادظح عهَ تناءً نكٍ،. الإَغاٌ تشجمح تكْفْح تغاًُ لم انترجمح جياص جٌدج أٌ عهَ انهغٌٌٌّ ّعترف أخشٍ،

 إَتفاع عهَ ياصانٌا الحكٌيْح الإعلايْح كانْجاكا عٌَاٌ بجايعح ًانتعهًْْح انترتْح كهْح في انعشتْح نغح تعهْى قغى يٍ انطلاب

 نْترجى انهغح انعشتْح إلى الإَذًَْغْح أً عكغيًا.( google translate) انترجمح جياص

عًهْح تقْْى   (Larson )قذّو انهغٌٌٌّ يعْاسا عهَ تقذّش انترجمح نْقْى عهْيا صذْذا أو غيَره. قغّى لاسعٌٌ

عهْيا تعض جٌاَة المختهفح   (Hold)ثح جٌاَة ينيا، انذقح ًانتٌيْخ ًاننضاىح. ًكزن،، قغّى ىٌنذانترجمح عهَ ثلا

 ينيا دقح إَتاج المعاَْح ًَضاىح انتعثيراخ ًالمصطلاداخ ًقٌاعذىا. 

 المفشداخ دقح َادْح يٍ انترجمح جٌجْم جياص جٌدج عهَ ّشتكض انزُ بحث أُ كْفِ بحث ىزاانثذث

 المعجى تئعتخذاو ًالمصطلاداخ المفشداخ تْاَاخ تؤخز. ًقٌادىا المعاَِ ًتٌيْذاخ اخًَضاى ًالمصطهذاخ

 يٍ تؤخز انتي َصٌص فيِ المٌسدج اننصٌص تنغثح ًأيا ععْذ، أحمذ شْخ أنّفو انزُ( إَذًَغِ-عشتِ) الإصطلادِ

 .   انترجمح َقذ تحهْم ىِ انثادث إعتخذييا انتي انثذث فطشّقح. انقشَِ عائض انذكتٌس أنّفو" لاتحضٌ" انكتاب

 تقذسج جذا جْذج جٌدج نذّو جٌجم جياص( يفشدج ٠٦٢) ًالمصطلاداخ المفشداخ دقح دْث يٍ أٌ انثْاَاخ ًأظيشخ

 قادسج غير جٌجم جياص ًكاٌ المعنَ ًالإَصاف انٌيٌح َادْح يٍ ً.  فذغة المائح في ٠٦٫٦٢ مجًٌعح عهَ خطْأخ

 جياص تشجمح  نغح قٌاعذ دْث ًيٍ ، رن، عهَ ًعلاًج. المغتيذفح انهغح إلى سيصذ انهغح يٍ ًآساء الأفكاس َقم عهَ

 جْذج في انقٌاعذ ًفقاعهَ قٌاعذ المعًٌل في انهغح المغتيذفح ىِ انهغح الاَذًَْغْح. تنْح نْظ جٌجم

 في لاعًْا الإَذًَغْح إلى انعشتْح اننصٌص تأعْغانْترجى لاّكٌٌ جٌجم جياص أٌ إلى انثْاَاخ ىزه ّيذف

 نزن،،. المصطلاداخ أً المفشداخ تشجمح عهَ جٌجم جياص ّقذس ًتانعكظ،. اننثٌّح الأدادّث أً انقشأَْح آّاخ تشجمح

 كفائح إستفاع لمحاًنح جٌجم جياص يٍ الإَذًَغْح إلى انعشتْح اننصٌص نترجمح المعجى ّفضم أٌ الإتتذائِ المترجى عهَ ّنثغِ

 .  تشجمتيى
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Abstraksi 

M. Syamsul Ma’arif (Kualitas terjemahan google translate dari bahasa 

Arab ke bahasa Indonesia; Studi Krtitik Penerjemahan); Skripsi. Yogyakarta: 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2010. 

Teknologi berdampak besar bagi kehidupan manusia. Adanya sebuah 

mesin terjemahan merupakan hasil kemajuan teknologi yang bertujuan untuk 

memudahkan manusia dalam penerjemahan satu bahasa ke bahasa yang lain. 

Berbagai macam cara dan teknik telah dilakukan oleh para ahli untuk 

memperbaiki kualitas mesin terjemah dari masa ke masa. Di sisi lain, para ahli 

bahasa juga mengakui bahwa kualitas terjemahan mesin terjemah masih belum 

bisa menyamai kualitas terjemahan manusia. Akan tetapi berdasarkan 

pengamatan, beberapa mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga memanfaatkan google translate untuk 

menerjemahkan bahasa arab ke bahasa indonesia atau sebaliknya. 

Para ahli bahasa memberikan suatu kriteria dalam mengevaluasi suatu 

hasil karya terjemahan untuk menilai baik atau tidaknya suatu karya terjemahan. 

Larson membagi proses evaluasi karya terjemahan dalam tiga segi yaitu 

ketepatan, kejelasan dan kewajaran. Sementara Hold membaginya dengan 

beberapa segi yang berbeda yaitu ketepatan reproduksi makna, kewajaran 

ungkapan, peristilahan dan gramatika.  

Fokus penelitian ini adalah meneliti kualitas dari mesin terjemahan google 

translate dalam segi ketapatan kosa kata dan istilah, kejelasan dan kewajaran 

makna terjemah serta gramatika hasil karya terjemahan. Data berupa mufrodat 

diambil dari kamus peristilahan karya ahmad Sangid, sedangkan teks diambil dari 

karya fenomenal Dr. Aid Qorni dalam buku ‘la tahzan’. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode kritik terjemah, yang mencoba untuk menilai 

baik buruknya suatu hasil karya terjemahan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari segi ketepatan kosa kata dan 

istilah (sampel terdiri dari 460 kosa kata dari berbagai aspek kehidupan) google 

translate memiliki kualitas terjemahan yang sangat baik. Hal ini dibuktikan 

dengan hanya 23,69 % kesalahan dalam terjemahan. Sedangkan dari segi 

kejelasan dan kewajaran makna, google translate belum mampu untuk 

mentransmisikan gagasan dan ide dari bahasa sumber dalam bahasa sasaran 

dengan baik. Selanjutnya dari segi tata bahasa atau gramatika, hasil terjemahan 

google translate tidak memiliki suatu susunan gramatika yang baik dan baku 

sesuai dengan aturan yang berlaku dalam bahasa sasaran yaitu bahasa Indonesia. 

Data tersebut menunjukkan bahwa google translate hendaknya tidak 

dijadikan sebagai landasan untuk menerjemahkan suatu teks bahasa Arab ke 

bahasa Indonesia apalagi dalam menerjemahkan ayat Al-quran atau Hadist. Akan 

tetapi dalam penerjemahan kosa kata atau peristilahan google translate cukup bisa 

diandalkan. Seorang penerjemah pemula hendaknya lebih memilih kamus 

daripada menggunakan google translate dalam upaya peningkatan kemampuan 

dalam menerjemah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemajuan teknologi membawa perubahan yang besar pada semua aspek 

kehidupan. Teknologi  juga berdampak pada bidang pendidikan. Kemajuan 

teknologi akan berdampak positif jika dimanfaatkan dengan baik oleh manusia. 

Teknologi bertujuan untuk memberikan kemudahan pada semua aktifitas  

manusia. 

Mesin terjemah (MT) merupakan salah satu hasil dari kemajuan teknologi 

yang diciptakan oleh manusia. Mesin terjemah diciptakan dengan tujuan 

memudahkan manusia untuk melakukan transfer bahasa satu ke bahasa yang lain. 

Beberapa mesin terjemah telah mampu untuk menerjemahkan bahasa Arab ke 

bahasa Indonesia. Terdapat banyak mesin terjemah yang ada saat ini diantaranya 

adalah google translate (terjemah google), Yahoo Babelfish, Wordlingo dan lain-

lain. 

Berbagai cara dan metode telah digunakan oleh para ahli untuk 

memperbaiki dan memperbaharui sistem mesin terjemah sehingga menjadi lebih 

baik dan berguna bagi pengguna. Oleh karena itu kualitas terjemahan mesin 

terjemah pada saat ini sudah sangat jauh berbeda dengan beberapa tahun yang 

lalu. 

Akan tetapi para ahli mengakui bahwa sampai saat ini mesin terjemah 

masih belum mampu menyamai kemampuan manusia dalam menerjemahkan 

suatu teks. Menerjemah bukanlah hal yang mudah. Menerjemah bukanlah suatu 
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ilmu semata tetapi juga merupakan seni. Menerjemah membutuhkan suatu 

pengetahuan dan kreatifitas dari penerjemah untuk menghasilkan suatu 

terjemahan dengan kualitas yang baik. Permasalahan mendasar mesin terjemah 

biasanya terletak dalam hal ambiguitas, gramatika dan leksikal.  

Walaupun begitu pengguna dari mesin terjemah masih banyak. Menurut 

pengamatan sederhana dilingkungan kampus UIN Sunan Kalijaga, mahasiswa 

jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan cukup banyak 

yang menggunakan mesin terjemah ini untuk menerjemahkan  suatu teks bahasa 

asing khususnya bahasa Arab – bahasa Indonesia atau sebaliknya. Wawancara 

penulis dengan salah satu mahasiswa PBA
1
 mengatakan bahwa mesin terjemah 

sangat membantunya dalam menerjemahkan teks bahasa Arab – bahasa Indonesia 

maupun sebaliknya, walaupun kualitas terjemahanya kurang baik. Dia 

mengatakan bahwa teman-temannya juga sudah banyak yang menggunakan mesin 

terjemah.  

Realita ini menarik penulis untuk meneliti lebih jauh tentang mesin 

terjemah, khususnya dari segi kualitas terjemahannya. Hal ini penting untuk dikaji 

karena terjemah merupakan salah satu syarat untuk menguasai  sebuah bahasa. 

Seorang guru bahasa tidak sempurna kemampuannya jika dia tidak memiliki 

kemampuan menerjemah  dengan baik.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti mencoba  untuk merumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

                                                            
1 Wawancara bebas dengan jaya mundra mahasiswa PBA angkatan 2007 pada tanggal 12 

Januari 2010 
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1. Bagaimana akurasi terjemahan kosa kata dan istilah google translate 

dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia? 

2. Bagaimana kejelasan dan kewajaran makna terjemahan google 

translate dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia? 

3. Bagaimana gramatika terjemahan google translate dalam bahasa 

sasaran (bahasa Indonesia) ? 

4. Bagaimana peranan google translate dalam proses pembelajaran 

bahasa Arab? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian dari penelitian ini adalah  

1. Mengetahui akurasi kosa kata dan istilah terjemahan google translate 

dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia 

2. Mengetahui kejelasan dan kewajaran makna terjemahan google 

translate dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia 

3. Mengetahui gramatika terjemahan google translate dalam bahasa 

sasaran (bahasa Indonesia) 

4. Mengetahui peranan google translate dalam proses pembelajaran 

bahasa Arab 

Kegunaan penelitian: 

1. Memberikan kontribusi bagi keilmuan tentang ilmu terjemah berkaitan 

dengan mesin terjemah; 

2. Memberikan wacana tentang kualitas terjemahan mesin terjemah 

google translate dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia; 
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3. Memberikan informasi kepada pembaca pada umumnya tentang 

kualitas terjemahan google translate; 

4. Memberikan informasi akan pentingnya sebuah teknologi dalam 

proses pembelajaran bahasa arab. 

D. Landasan Teori 

1. Terjemah 

a. Pengertian Terjemah 

Barangsiapa yang ingin mengerti agama Islam langsung dari 

bahasa sumbernya maka dia harus mampu dan menguasai bahasa Arab. 

Terdapat dua sumber pedoman bagi muslim dalam menjalani hidupnya, 

yaitu Al quran dan hadist yang semuanya menggunakan pengantar 

bahasa Arab. Untuk sampai pada tahap penguasaan tersebut seseorang 

harus mampu untuk memahami bahasa sumber tersebut dengan cara 

menerjemahkan ke dalam bahasa ibunya. 

Menerjemah menurut Louis Ma‟luf yang dikutip oleh Nur 

Mufid  dalam arti bahasa adalah tafsir. Sedangkan menurut istilah, 

menerjemah adalah memindahkan atau menyalin gagasan, ide, pikiran, 

pesan atau informasi lainya dari satu bahasa (disebut bahasa sumber 

atau bahasa asli) kedalam  bahasa lain (disebut bahasa sasaran atau 

bahasa penerima atau bahasa target).
2
 Hal ini, seperti ditegaskan oleh 

Eugne A. Dan Charles R. Taber bahwa menerjemah harus dilakukan 

                                                            
2 Nur Mufid dan Kaserun AS. Rahman, Buku Pintar Menerjemahkan Arab Indonesia, 

(Surabaya: Pustaka Progressif, 2007), hlm. 6 
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dengan cara sehalus dan sedekat mungkin baik pengertian, makna 

maupun gaya yang digunakan oleh bahasa aslinya. 

Menerjemahkan (disiplin?) itu bukan ilmu murni dan juga bukan 

pula seni sejati. Terjemah adalah seni praktis. Dengan kata lain, 

terjemah adalah keterampilan berkesenian dengan ilmu-ilmu teoritis.
3
 

Penilaian hasil terjemah biasanya sangat sulit dengan menyatakan 

terjemahan ini benar dan terjemahan itu salah. Lebih tepat adalah 

dengan menyatakan dengan terjemahan ini bagus, yang itu sedang dan 

yang itu adalah jelek. 

Diungkapkan dalam kamus al-munjid  bahwa terjemah adalah
4
  

ترجن الكلام : فسّره بلسان أخر : ترجمو بالتركية أي نقلو إلى اللسان التركي ؛ نرجن عنو ؛ أوضح 

 أهره ؛ الترجمة ج التراجن : التفسير

Dapat kita pahami bahwasanya menerjemah secara umum 

adalah memindahkan gagasan, ide atau pikiran suatu bahasa ke dalam 

bahasa lain. Muhammad Najib mengungkapkan arti terjemah secara 

khusus adalah tafsir. Ungkapan ini menyugestikan bahwa seorang 

penerjemah adalah seorang penafsir. Karena itu, penerjemah adalah 

orang yang bertanggung jawab untuk memahami suatu teks dari bahasa 

asal (bahasa sumber) sekaligus menyuguhkannya kepada pembaca yang 

menggunakan bahasa sasaran. 

                                                            
3 Ibid, hlm. 6 
4 Ma‟luf, Al-Munjid fi allughotil al’a’lam, edisi 1986, hlm. 60. 
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Penerjemah yang tidak mampu memahami teks bahasa asal, 

berarti telah gagal sebelum melangkah. Ia hanya akan menyuguhkan 

hasil terjemah yang jelek, salah dan tidak menolong; kalau bukan malah 

membingungkan pembaca. Dengan demikian bekal seorang penerjemah 

adalah pengetahuan mengenai kedua bahasa (bahasa sumber dan 

target), yang berupa mufrodat (kosa kata), istilah-istilah, frase, 

gramatika, budaya pemakai kedua bahasa, karena bahasa adalah 

ekspresi kebudayaan.
5
    

b. Macam-macam Terjemah 

Para ahli membeda-bedakan terjemahan dalam beberapa 

kelompok kategori. Menurut Munip jenis dan ragam terjemahan dapat 

dikategorikan dalam dua hal yaitu menurut proses penerjemahan dan 

jenis naskah yang diterjemahkan. Berdasarkan prosesnya Munip 

membaginya dalam dua hal yaitu 1) terjemahan yang berpihak pada 

teks bahasa sumber dan 2) terjemahan yang berpihak kepada teks 

bahasa sasaran.
6
 

Sementara itu Izzudin Muhammad Najib menyuguhkan tujuh 

model penerjemahan sebagaimana yang dikutip oleh Nur Mufid dan 

Kaserun,
7
 

                                                            
5 Ibid, hlm 8. 
6  Abdul Munip, Strategi dan Kiat Menerjemahkan Teks Bahasa Arab kedalam Bahasa 

Indonesia (Yogyakarta: Bidang Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008) hlm. 10. 
7 Nur Mufid dan Kaserun AS. Rahman, Buku Pintar Menerjemah Arab-Indonesia, 

(Surabaya: Pustaka progressif, 2007), hlm. 9-15. 
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Pertama, tarjamah harfiyah atau terjemahan setia. Terjemahan 

ini menyalin teks asli (bahasa sumber) secara linier kata demi kata, 

tanpa perubahan struktur kalimat dan tanpa memperhatikan makna-

makna istilah dalam bahasa sumber. Kedua, terjemahan dengan 

perubahan (al-tarjamah bi al-tasharruf), sering disebut dengan 

penyaduran. Dalam penerjemahan model ini, teks bahasa asal disalin 

secara kalimat demi kalimat. Terjemahan ini memperhatikan struktur 

kedua bahasa, makna-makna istilah dan idiom atau ungkapan. Ketiga, 

terjemah bebas atau terjemah kreatif (tarjamah ibda’iyyah), dalam 

terjemahan model ini, penerjemah lebih mementingkan isi atau makna 

teks bahasa sumber, kemudian menyuguhkannya dalam gaya dan 

suasana bahasa target; baik gaya, istilah yang digunakan, estetika, 

bahkan terjadi pembuangan atau penambahan satu-dua kata atau lebih. 

Keempat, terjemahan harfiyah-maknawiyah. Model ini adalah 

kompromi antara terjemah harfiyah dan terjemah bebas. Kelima, 

penerjemahan ide (tarjamat al-fikrah), yang biasanya dilakukan oleh 

penulis teks yang diterjemahkan itu sendiri, yang sebelumnya menulis 

dalam bahasa lain. Keenam, terjemah tafsir (al-tarjamah al-tafsiriyah) 

atau parafrase yaitu penerjemahan terhadap pikiran atau ide yang kabur 

dalam bahasa sumber. Dan yang ketujuh adalah abstraksi (tarjamah 

talkhishiyah). Model ini adalah kebalikan dari terjemahan tafsir. 

Terjemahan ini hanya menyuguhkan pikiran-pikiran pokok dari teks 

asli, dengan membuang keteranga-keterangan yang tidak substantif. 
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c. Kategori Penerjemahan 

Menerjemahkan suatu teks merupakan suatu proses yang akan 

menghasilkan suatu hasil terjemahan. Hasil terjemahan itu akan 

diberikan suatu penilaian oleh pembaca. Pembaca akan menilai proses 

penerjemahan melalui hasil dari proses tersebut yaitu terjemahan itu 

sendiri. Hasil terjemahan tersebut bisa dikategorikan dengan baik atau 

tidak baik, layak atau tidak layak bahkan benar ataupun salah. 

Beberapa ahli dalam bidang terjemah memberikan aturan atau 

rambu-rambu mengenai proses evaluasi karya penerjemahan. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Adzfar Ammar didalam 

artikelnya
8
,  Larson membagi proses evaluasi ini dalam tiga hal penting, 

yaitu (1) ketepatan, (2) kejelasan, (3) kewajaran. Sementara hold 

membaginya dengan berbeda yaitu, (1) ketepatan reproduksi makna 

(meliputi aspek linguistik, semantik dan pragmatik), (2) kewajaran 

ungkapan, (3) peristilahan, dan (4) ejaan.  

Theodore secara lebih rinci mengungkapkan tentang aturan 

penilaian baik tidaknya suatu hasil terjemahan diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1) suatu terjemahan harus dapat mencarikan padanan kata yang sesuai 

dengan makna kata-kata aslinya; 

2) suatu terjemahan harus dapat menyajikan gagasan karya aslinya; 

                                                            
8 Adzfar Ammar, Kompetensi Penerjemahan Bahasa Arab, Al-„Arabiyah, vol.1 no.2 

Januari 2005, hlm. 21. 
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3) suatu terjemahan hendaknya dapat dibaca sebagai karya asli; 

4) suatu terjemahan hendaknya dapat merefleksikan gaya 

penerjemahan yang mandiri; 

5) suatu terjemahan hendaknya dapat dibaca sebagai karya terjemahan 

kontemporer naskah aslinya; 

6) suatu terjemahan hendaknya dapat dibaca sebagai karya 

kontemporer penerjemah; 

7) suatu terjemahan hendaknya dapat melakukan penambahan ataupun 

pengurangan bagian-bagian tertentu dari naskah aslinya; 

8) suatu penerjemahan dapat menerjemahkan sebuah puisi dalam 

bentuk prosa. 

Dari beberapa kategori evaluasi hasil terjemahan diatas, 

selanjutnya penulis akan memilih beberapa kategori yang sesuai dengan 

penelitian yang akan dilaksanakan dan disesuaikan dengan kemampuan 

penulis dalam berbagai kekurangan yang dimiliki. Kategori terjemahan 

tersebut adalah a) ketepatan kosa kata dan istilah, b) kejelasan dan 

kewajaran makna, dan c) gramatika. 

2.  Mesin Terjemah 

a. Pengertian Mesin Terjemah 

Terjemahan mesin (machine translator) atau yang biasa 

disingkat dengan istilah MT adalah cabang linguistik komputasional 

yang mempelajari penggunaan perangkat lunak komputer untuk 

menerjemahkan teks dari satu bahasa ke bahasa yang lain. Pada tingkat 

file://w/index.php
file://wiki/Perangkat_lunak
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dasar, terjemahan mesin melakukan substitusi atau penggantian 

sederhana kata-kata dari satu bahasa alami ke bahasa lainnya.
9
 

Perangkat lunak terjemahan mesin yang ada saat ini umumnya 

mengizinkan pengaturan  berdasarkan bidang atau profesi sehingga 

dapat meningkatkan hasil terjemahan dengan membatasi lingkup 

substitusi yang diizinkan. Teknik ini efektif terutama bila diterapkan 

dalam suatu bidang  yang menggunakan bahasa formal seperti hukum 

dan prakiraan cuaca. Pada praktiknya, terjemahan dengan mesin 

terjemah dari dokumen-dokumen pemerintah dan hukum ternyata 

menghasilkan terjemahan yang lebih bagus dan berguna daripada teks 

pembicaraan atau teks lain yang lebih tidak standar bentuknya. 

Namun demikian, sistem-sistem yang telah tersedia saat ini 

belum mampu untuk menghasilkan keluaran dengan kualitas yang 

menyamai penerjemah manusia, terutama jika teks yang akan 

diterjemahkan menggunakan bahasa sehari-hari. 

b. Sejarah Mesin Terjemah 

Ide mengenai adanya mesin penerjemahan dapat ditelusuri 

kembali pada abad ke 17 M. Pada tahun 1926, Rene Descart dan 

Leibniz mengusulkan sebuah bahasa universal dengan kode-kode yang 

berhubungan dengan kata atau bahasa. Usulan ini masih terlalu teoritis 

dan tidak menghasilkan suatu mesin penerjemah. Baru pada tahun 1954 

penelitian tentang Mesin Terjemah dimulai dengan sungguh-sungguh 

                                                            
9 file:///w/index.php?title=Terjemahan_mesin&action=edit&section=1 di akses pada hari 

Selasa, 17 Maret 2010 pada jam 09.00 wib 

file://w/index.php
file://wiki/Kata
file://wiki/Profesi
file://w/index.php
file://w/index.php
/w/index.php
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oleh banyak Universitas di Amerika. Percobaan Universitas 

Georgetown – IBM tentang MT di demonstrasikan pertama kali pada 

hadapan publik di depan Kantor Utama IBM Newyork. Sistem ini 

hanya terdiri dari 250 kata dan menerjemahkan hanya 49 kalimat yang 

dipilih secara hati-hati dari bahasa Rusia ke bahasa Inggris khususnya 

dalam bidang ilmu Kimia. Penelitian ini membawanya untuk 

mendapatkan sebuah dana yang besar  untuk sebuah penelitian tentang 

terjemahan mesin. Para peneliti sangat optimistis apabila pada tiga atau 

lima tahun berikutnya permasalahan mesin penerjemahan akan 

terselesaikan. 

Pengembangan besar-besaran dan dana penelitian yang tinggi 

mengenai pengembangan mesin terjemah tidak hanya terjadi di 

Amerika saja, bahkan diseluruh dunia. Selama waktu itu telah terjadi 

berbagai percobaan-percobaan dalam rangka peningkatan mutu mesin 

terjemah. Banyak lembaga yang telah menggunakan jasa mesin 

penerjamahan pada era tersebut, walaupun  hasil terjemahan mesin 

penerjemah masih sangat terbatas dan belum baik. Angkatan Udara 

Amerika menggunakan jasa mesin terjemahan yang dikembangkan oleh 

IBM dan Universitas Washington sedangkan Komisi Atom Amerika 

serikat dan EURATOM Italia menggunakan mesin penerjemahan yang 

dikembangkan dari Georgetown University. Lembaga-lembaga ini 

memerlukan mesin penerjemahan karena terjemahannya yang relatif 

membutuhkan waktu yang lebih cepat. 
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Akan tetapi kenyataan dilapangan berbeda dengan yang telah 

direncanakan, hal ini diketahui setelah adanya laporan dari ALPAC 

pada tahun 1966 yang menyatakan bahwasanya penelitian tentang 

mesin penerjemahan yang berlangsung selama sepuluh tahun telah 

gagal dalam memenuhi harapan-harapan. Hal itu berimbas pada 

dikuranginya dana untuk penelitian khususnya di Inggris dan Soviet. 

Tetapi Amerika dengan sistem Systran dan Logos masih bertahan 

dengan tetap melayani Departemen Pertahanan Amerika Serikat di 

tahun 1968-1977. Pada akhir tahun 1980, ketika daya komputasi 

semakin meningkat dan lebih murah, keinginan lebih mulai ditampilkan 

kembali dengan pengembangan model statistik untuk mesin 

penerjemahan. Sampai saat ini masih belum ditemukan suatu sistem 

yang menyediakan suatu landasan kuat dalam terjemahan otomatis 

dengan kualitas tinggi dan teks tak terbatas.  

c. Proses Penerjemahan Mesin Terjemah 

Proses penerjemahan mesin terjemah dapat dinyatakan sebagai 

berikut:
10

 

1) Decoding makna dari bahasa sumber yang diterjemahkan; 

2) Re-encoding makna bahasa sumber kedalam bahasa sasaran; 

Prosedur diatas terlihat sangat sederhana. Tetapi pada tataran 

sesungguhnya terjadi proses kognitif yang sangat rumit didalamnya. 

Dalam memberikan makna pada teks sumber secara keseluruhan, mesin 

                                                            
10 http://en.wikipedia.org/wiki/Comparison_of_Machine_translation_applications di akses 

pada hari Selasa, 17 Maret 2010 pada jam 09.00 wib 

http://en.wikipedia.org/wiki/Comparison_of_Machine_translation_applications
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penerjemah harus menafsirkan dan menganalisis semua fitur dari teks. 

Proses ini membutuhkan proses analisis mendalam tentang tata bahasa, 

semantik, sintaksis, idiom dan yang lain dari bahasa dan budaya bahasa 

sumber, kemudian mesin penerjemah masih harus memaknai ulang 

bahasa teks kedalam bahasa target. 

Tantangan bagi mesin penerjemah adalah bagaimana sebuah 

mesin komputer dapat memahami suatu teks sebagaimana maksud 

pengarang dan memberikan atau membuat makna baru pada bahasa 

target yang sesuai. 

d. Evaluasi Mesin Terjemah 

Ada berbagai cara yang dapat dilakukan untuk mengevaluasi 

kinerja mesin-mesin peerjemahan. Salah satu cara yang kuno untuk 

menilai mesin terjemah adalah melalui evaluasi manusia. Walaupun 

evaluasi yang dilakukan oleh manusia memerlukan waktu yang cukup 

lama, tetapi hal itu merupakan cara evaluasi yang lebih dapat 

diandalkan dibandingkan dengan yang lain. Alat evaluasi mesin 

terjemah otomatis antara lain adalah BLEU, NIST dan METEOR.
11

 

Mengandalkan mesin terjemahan tanpa proses editing manusia 

telah menghilangkan suatu fakta bahwa kamunikasi selalu terkait 

dengan konteks lingkungan seorang manusia. Untuk memastikan bahwa 

suatu terjemahan dapat bemanfaat bagi manusia dan menghasilkan 

terjemahan yang berkualitas harus ditinjau dan diedit kembali oleh 

                                                            
11 http://en.wikipedia.org/wiki/Comparison_of_Machine_translation_applications 
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manusia. Permasalahan mendasar pada terjemahan MT biasanya 

terdapat dalam hal ambiguitas, gramatika dan leksikal. 

e. Macam-Macam Mesin Terjemah 

Saat ini telah tersedia begitu banyak layanan terjemah mesin 

baik yang gratis maupun tidak. Kebanyakan mesin penerjemah ini 

berbasis on-line. Disini akan penulis sebutkan beberapa macam mesin 

penerjemahan antara lain adalah
12

: 

1) 101 Languages (http://www.101languages.net) 

2) AjaxTrans (http://ajaxtrans.com) 

3) AllWords (http://www.allwords.com) 

4) AltaVista Babel Fish (http://babelfish.altavista.com) 

5) Aquarius.Net (http://aquarius.net) 

6) BabelPlex (http://babelplex.com) 

7) ForeignWord (http://www.foreignword.com)  

8) FreeDictionary.biz (http://freedictionary.biz) 

9) Google translate (http://translate.google.com/translate) 

10) iPhoneCedict (http://www.iphonecedict.com) 

11) LingoDeal (http://lingodeal.com/app) 

12) NetFinder (http://www.netfinder.co.nz/) 

13) PanImages (http://www.panimages.org) 

14) PopJisyo (http://www.popjisyo.com/WebHint/Portal_e.aspx) 

                                                            
12http://linux.blog.gunadarma.ac.id/2010/03/05/situs-transtool-translate-

online%E2%80%A6/ di akses pada hari Selasa, 17 Maret 2010 pada jam 10.00 wib 

http://www.101languages.net/
http://ajaxtrans.com/
http://aquarius.net/
http://www.foreignword.com/
http://linux.blog.gunadarma.ac.id/2010/03/05/situs-transtool-translate-online%E2%80%A6/
http://linux.blog.gunadarma.ac.id/2010/03/05/situs-transtool-translate-online%E2%80%A6/
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15) Proz (http://www.proz.com) 

16) SDLFreeTranslation (http://www.freetranslation.com) 

17) TranslatorBase (http://translatorsbase.com) 

18) TranslatorsCafe (http://translatorscafe.com/cafe/default.asp) 

19) WordReference (http://www.wordreference.com) 

20) WorldLingo (http://www.worldlingo.com) 

21) Yahoo Babel Fish (http://babelfish.yahoo.com), dll 

Tidak semua mesin terjemah yang telah disebutkan diatas 

memiliki fasilitas untuk menerjemahkan bahasa Arab – indonesia 

maupun sebaliknya.  

3. Teori Kritik Terjemahan 

a. Pengertian kritik terjemah 

Sebagai sebuah ilmu, terjemah dapat dibagi menjadi tiga bagian, 

yaitu teori terjemah, sejarah terjemah dan kritik terjemah. Dalam 

pembahasan ini akan di ulas sedikit tentang kritik terjemah. Kritik 

terjemah adalah sebuah wilayah kajian yang berusaha menyelidiki 

karya terjemahan dengan melakukan analisis, memberi pertimbangan 

baik-buruknya atau berkualitas tidaknya sebuah karya terjemahan. 

Kritik terjemah dengan kata lain adalah sebuah usaha untuk 

menghakimi, memberi penilaian dan memberi keputusan bermutu atau 

tidaknya suatu terjemahan.
13

  

                                                            
13  Cak Faisol, Presentasi Kritik Terjemah (WWW. HUNBUD.UIN-MALANG.AC.ID) 

diakses pada tanggal 8 April 2010 

http://translatorsbase.com/
http://www.wordreference.com/
http://babelfish.yahoo.com/
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Untuk melakukan suatu kritik terjemah diperlukan sebuah 

pengetahuan kebahasaan yang kuat baik dalam bahasa sumber atau 

bahasa sasaran, memiliki ketajaman penglihatan, ketelitian dan kehati-

hatian dalam berfikir, memiliki wawasan keilmuan yang luas dan 

menjunjung tinggi sikap kejujuran ilmiah. 

b. Fungsi Krtitik Terjemah 

Fungsi dari kritik terjemah diantaranya adalah sebagai berikut:
14

 

1) Mengevaluasi berbagai model karya terjemahan 

2) Menkaji penerjemah sebagai penyampai isi dan gagasan yang 

terdapat dalam teks sumber 

3) Mengapresiasikan gagasan atau pikiran tentang terjemah dalam 

kurun waktu tertentu 

4) Membantu dalam menjelaskan dan menafsirkan karya penulis dan 

penerjemah 

5) Memberikan penilaian kritis terhadap berbagai perbedaan makna 

dan gramatikal dalam bahasa sumber dan bahasa sasaran 

6) Membantu para pembaca untuk mempertajam kepandaianya dalam 

menangkap maksud isi karya terjemahan. 

c. Langkah-langkah dalam kritik terjemah 

Dalam melakukan kritik terjemah seorang seseorang dapat 

mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:
15

 

                                                            
14 Ibid 
15 Ibid 
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1) Menganalisis isi dan maksud yang terdapat dalam karya 

terjemahan, seperti fungsi bahasa, irama, gagasan, dialek sosial, 

gaya bahasa (baik nahwiyah maupun sharfiyah), kualitas literatur, 

horizon budaya, jenis pembaca (teks) dan situasi teks sumber, 

kemudian memberikan usulan mengenai cara penerjemahan yang 

sesuai; 

2) Melakukan perbandingan secara detail terhadap teks (baik teks 

sumber maupun teks sasaran), dengan memperhatikan berbagai 

perbedaan makna, gramatikal, gaya bahasa, pragmatis bahasa dan 

ideologi (keseluruhan teks maupun sebagian teks) 

3) Menganalisis berbagai perbedaan terhadap watak keseluruhan atau 

umum yang terdapat dalam teks (teks sumber dan terjemahan), 

termasuk didalamnya menafsirkan tema teks 

4) Menilai karya terjemahan dan bila mungkin menilai peran karya 

terjemahan dalam budaya atau disiplin ilmu dalam konteks bahasa 

sasaran. 

Selain langkah-langkah yang telah disebutkan diatas, Newmark 

berpendapat sebagaimana yang dikutip oleh Suryawinata dan Sugeng 

bahwa sebuah kritik terjemah yang komprehensif setidaknya mencakup 

pada lima hal, yaitu (a) analisis singkat teks bahasa sumber dengan 

penekanan pada maksud penulisan serta aspek fungsionalnya, (b) 

interpretasi penerjemah mengenai tujuan teks bahasa sumber, metode 

penerjemahan dan pembaca teks bahasa sasaran, (c) perbandingan yang 
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selektif dan representatif dari bagian teks bahasa sumber dan teks 

bahasa sasaran, (d) evaluasi terjemahan dan bila mungkin (e) peranan 

karya terjemahan terhadap budaya atau disiplin ilmu didalam setting 

atau konteks bahasa sasaran.
16

 

E. Tinjauan Pustaka 

Telaah pustaka berfungsi untuk mengetahui berbagai literatur hasil 

penelitian sebelumnya yang relevan atau memiliki keterkaitan dengan fokus 

permasalahan yang akan diteliti
17

. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari 

adannya plagiasi dalam sebuah karya tulis. 

Penulis menemukan cukup banyak literatur yang mempunyai keterkaitan 

dengan penelitian ini. Berdasarkan  penelusuran yang dilakukan oleh peneliti yang 

masih terbatas terutama di UPT Perpustakaan dan Lingkungan Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga ditemukan beberapa literatur yang terkait. 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Anas Khazimi
18

 dengan judul penelitian 

al-Khatiat al-Qawaidiyah al-Indunisiyah fi Tarjamati Umdatil Ahkam; Dirosah 

Naqdiyati Tarjamah. dalam penelitian ini Anas menelusuri tentang beberapa 

kesalahan-kesalahan terjemahan dalam kitab Umdatul Ahkam dengan cara kritik 

terjemah. Penelitian ini mengkhususkan dalam mengungkapkan kesesuaian antara 

kaidah bahasa Arab dengan bahasa Indonesia sebagai bahasa sasaran terjemahan. 

                                                            
16 Zuhridin Suryawinata dan Sugeng Heriyanto, Translation: Bahasan Teori & Penuntun 

Praktis Menerjemahkan, (Yogyakarta: Kanisius, 2003), hlm. 177. 
17 DR. Sembodo Ardi Widodo, dkk. Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA 

Fakultas Tarbiyah, hlm. 13. 
18 Anas, Khazimi, al-Khatiat al-Qawaidiyah al-Indunisiyah fi Tarjamati Umdatil Ahkam; 

Dirosah Naqdiyati Tarjamah. Skripsi, Fakultas Adab (Yogyakarta: UPT Sunan Kalijaga, 2010) 
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Kemudian, sebuah desertasi yang telah dibukukan ditulis oleh Dr. Abdul 

Munip dengan judul “Transmisi Pengetahuan Timur Tengah ke Indonesia; Studi 

tentang Penerjemahan Buku Berbahasa Arab di Indonesia 1950-2004”. Buku ini 

selain membahas tentang peran penerjemahan dalam menstransmisikan ilmu 

pengetahuan Timur Tengah ke Indonesia, juga melakukan analisis tentang 

penerjemahan-penerjemahan dalam bahasa Arab – bahasa Indonesia dari berbagai 

segi seperti sisi motif penerjemahan sampai dengan analisis kesalahan terhadap 

beberapa sampel dari terjemahan. 

Translation Journal juga menyediakan berbagai macam tulisan tentang 

terjemahan yang hampir mirip dengan penelitian penulis. Salah satu yang dekat 

adalah sebuah tulisan yang ditulis oleh Lola Garcia dan Maria Dolores yang 

berjudul Automatic Web Translators s Part of Multilingual Question Answering 

(QA) System yang mencoba membandingkan kualitas dari tiga mesin terjemahan 

populer yaitu Google translator, Promt dan Wordlingo dalam bahasa Inggris 

kedalam bahasa lainnya. Tetapi dalam tulisan ini bahasa Arab belum tersentuh 

sama sekali.   

Dari beberapa tinjauan pustaka yang telah dilakukan oleh penulis walau 

masih sangat terbatas, penulis dapat menuliskan disini bahwasanya penelitian 

yang dilakukan oleh penulis berbeda dengan tulisan dan penelitian yang telah 

disebutkan diatas walaupun mungkin ini bukanlah yang pertama dilakukan. 

Penelitian penulis ini memfokuskan dalam penelitian mengenai kualitas 

terjemahan google translate melalui studi kritik terjemahan dalam 
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menerjemahkan bahasa Arab ke bahasa Indonesia yang sejauh ini belum penulis 

temukan di perpustakaan UIN Sunan kalijaga yang membahas masalah ini.  

F. Metodologi  Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat kualitas hasil terjemahan 

mesin terjemah google translate dalam menerjemahkan bahasa Arab ke 

bahasa Indonesia. Jadi penelitian ini masuk pada penelitian tentang 

terjemahan. Menurut Suryawinata dan Harianto setidaknya terdapat tiga 

klasifikasi didalam penelitian terjemahan yaitu, (a) penelitian tentang 

proses dan hasil terjemahan, (b) penelitian tentang pengajaran terjemahan 

dan (c) penelitian yang menggunakan terjemahan sebagai alatnya.
19

 

Penelitian ini mengambil model penelitian yang pertama yaitu tentang 

proses penerjemahan dan hasil terjemahan dengan cara melihat proses 

penerjemahan dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia melalui google 

translate dan mengevaluasi hasil terjemahannya. 

Disamping itu, penelitian tentang kualitas hasil terjemahan 

juga dapat dilakukan dengan berbagai cara diantaranya adalah (a) 

membandingkan teks bahasa sumber dengan teks bahasa sasaran, (b) 

terjemahan balik, (c) prosedur cloze, (d) pengujian pemahaman dan 

kesan oleh pembaca teks bahasa sasaran dan (e) membandingkan 

pemahaman dan kesan yang didapat oleh teks pembaca bahasa sumber 

                                                            
19 Zuhridin Suryawinata dan Sugeng Heriyanto, Translation: Bahasan Teori & Penuntun 

Praktis Menerjemahkan, (Yogyakarta: Kanisius, 2003), hlm. 173. 
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dan pembaca teks bahasa sasaran.
20

 Menurut Munip, penelitian hasil 

terjemahan bisa disamakan dalam kritik terjemah dalam banyak hal.
21

 

Cara yang dipilih dalam penelitian ini yaitu membandingkan teks bahasa 

sumber dengan teks bahasa sasaran dan  pengujian pemahaman serta 

kesan oleh pembaca teks bahasa sasaran. Penulis mengabaikan cara yang 

lain karena berbagai keterbatasan penulis.  

2) Data dan Sumber Data 

Data utama dalam penelitian ini adalah teks-teks bahasa Arab 

yang diambil dari buku la tahzan karangan syekh Aidh al-Qorni dan 

kamus istilah Arab – Indonesia karangan Ahmad Sangid. Guna 

perbandingan dan juga mempermudah dalam penelitian, penulis juga 

menggunakan buku terjemahan la tahzan dari penerbit Qisty Press
22

 yang 

telah beredar di pasaran untuk membandingkan hasil terjemahan google 

translate dengan teks terjemahan Indonesia. 

Ada beberapa alasan yang melatarbelakangi pemilihan buku “La 

Tahzan” sebagai data primer, antara lain (a) buku la tahzan karangan Dr. 

Aidh al-Qarni ini merupakan buku best seller di negara asalnya yaitu 

Timur Tengah, (b) buku terjemahan la tahzan cukup mudah di dapatkan 

di Indonesia, (c) buku la tahzan selain best seller di negaranya yakni 

                                                            
20 Ibid, hlm. 38. 
21 Abdul Munip, Transmisi Pengetahuan Timur Tengah ke Indonesia; Studi tentang 

Penerjemahan Buku Berbahasa Arab di Indonesia 1950-2004, ( Yogyakarta: Bidang 

Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008) hlm.  38. 
22 Buku La tahzan terbitan Qisty Press di terjemahkan oleh Samson Rahman, penyunting, 

Syamsuddin TU dan Anis Maftukhin. -Jakarta: Qisthi Press, 2004. xxviii + 572 hal.; 15 x 24 

cm Cetakan Pertama September 2003 dan Cetakan Kedelapanbelas, Maret 2005 
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Timur Tengah, ternyata terjemahan buku ini juga menjadi best seller di 

Indonesia, (d) asumsi penulis, bahwasanya terjemahan buku la tahzan 

termasuk karya terjemahan yang baik karena buku ini telah mengalami 

beberapa kali cetak dari penerbit. Penerbitan sebuah karya hingga 

beberapa kali cetak pada suatu penerbit pastilah mengalami proses revisi 

dan editing dari editor penerbit yang handal dalam bidangnya. Terbukti 

bahwa buku ini dalam tiga tahun saja telah berhasil cetak ulang sebanyak 

delapan belas kali dari bulan September 2003 sampai Maret 2005.
23

 

3) Prosedur Pengumpulan Data 

Kata-kata ataupun kalimat dalam bahasa Arab tentunya sangat 

berbeda dengan bahasa Indonesia. Cara untuk menentukan kalimat 

ataupun kosa kata bahasa Arab digunakan sistem purposive sampling, 

yaitu menentukan kalimat ataupun kosa kata yang cocok dan sesuai 

dengan kebutuhan penelitian. Dalam pengumpulan data penulis 

menempuh langkah-langkah berikut: pertama, menentukan kosa kata dan 

istilah  bahasa Arab baik berupa kata benda maupun kata kerja yang akan 

diterjemahkan melalui google translate. Kosa kata dan peristilahan 

diambil dari kamus istilah bahasa Arab – bahasa Indonesia. 

 Kedua, memilih dan mengambil bacaan teks bahasa sumber 

yang telah ditentukan  dari buku sampel. Ketiga, mencari terjemahan 

bahasa Indonesia (kosa kata, istilah dan bacaan) dari kamus dan buku 

terjemahan. 

                                                            
23 Aidh al-Qarni. terj, La- Tahzan  
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4) Analisa Data 

Analisa data merupakan upaya mencari dan menata secara 

sistematis data yang telah terkumpul untuk meningkatkan pemahaman 

penelitian tentang kasus yang diteliti dan menkajinya sebagai temuan 

bagi orang lain.
24

 

Dalam menganalisis data, penulis berpegang pada sistematika 

kritik terjemah atau juga bisa disebut dengan penelitian kualitas 

terjemahan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan penilaian hasil 

terjemahan dari mesin penerjemah google dalam menerjemahkan teks 

bahasa Arab ke bahasa Indonesia. Penulis membatasi kritik terjemah ini 

dalam beberapa hal yaitu 1) tentang keakuratan kosa kata, 2) kejelasan 

dan kewajaran makna yang dihasilkan dan 3) gramatika terjemahan. 

Ada beberapa tahap dalam melakukan analisis data dalam 

penelitian ini, pertama, menerjemahkan teks bahasa Arab yang telah 

dipilih melalui mesin google translate. Kedua, memberikan 

perbandingan hasil terjemahan google dengan terjemahan manusia yaitu 

kamus untuk kosa kata, dan istilah; buku terjemahan sampel yang telah 

diterbitkan untuk teks bahasa sumber. Ketiga, menanyakan pendapat 

responden bahasa sasaran mengenai hasil terjemahan google translate. 

Keempat, menganalisis hasil terjemahan google translate dari beberapa 

kriteria yang telah ditentukan dan juga membandingkannya dengan 

terjemahan manusia untuk mempermudah proses analisis. Selanjutnya 

                                                            
24 Noeng Moehadjir, Metode Penelitian Kualitatif, Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), hlm. 

104. 
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penulis akan memberikan penilaian kepada hasil terjemahan mesin 

google translate. 

Setelah hasil penilaian terjemahan google translate diketahui, 

kemudian dilakukan sebuah analisis mengenai peranan yang bisa 

dilakukan google translate dalam sebuah proses pembelajaran bahasa 

arab. 

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan skripsi ini akan dibagi menjadi empat bab. Bab pertama 

pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teoritis, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisi tentang mesin terjemahan google yang meliputi 

pengertian dan cara penggunaannya 

Bab ketiga penjelasan tentang temuan hasil penelitian meliputi kualitas 

hasil terjemahan bahasa Arab-Indonesia dengan google translate, serta paparan 

serta analisa dari keseluruhan penelitian dan jawaban dari rumusan  masalah yang 

telah diajukan. 

Bab keempat sebagai bagian akhir skripsi ini berisi kesimpulan, saran-

saran yang berkenaan dengan pembahasan ini, serta kata penutup dari penulis. 

Pada bagian akhir skripsi ini dicantumkan pula daftar pustaka, lampiran-lampiran, 

dan daftar riwayat hidup penulis. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Setelah diuraikan secara cukup panjang pada bab-bab sebelumnya, maka 

dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Kualitas terjemahan kosa kata dari google translate sangat baik. Hal 

ini ditunjukan dengan data terhadap sampel sebanyak 460 kosa kata 

yang terdiri dari kata benda maupun kata kerja, kesalahan google 

hanya sebesar 23,69 % atau sebanyak 109 kosa kata dan kebenaran 

76,31% atau 351 kosa kata. 

Kesalahan terjemahan kosa kata melalui google translate terdiri dari 1) 

terjemahan yang melenceng dari arti kosa kata sumber, 2) terjemahan 

menggunakan bahasa inggris baik dengan makna yang benar maupun 

salah, 3) terjemahan hanya mengulang bahasa teks sumber dengan 

menggunakan bahasa latin. 

2. Hasil terjemahan google translate terhadap teks sumber “la tahzan” ke 

dalam bahasa sasaran tidak wajar dan jelas. Terjemahan google 

translate memiliki susunan bahasa sasaran yang tidak sesuai dengan 

gramatika bahasa sasaran, terjemahan google translate tidak mampu 

mentransmisikan gagasan, ide, pikiran dan info dari bahasa sumber 

dalam bahasa sasaran, makna terjemahan bahasa sasaran google 

translate melenceng dari makna bahasa sumber, google translate 
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menerjemahkan suatu kalimat secara parsial dan tidak utuh, google 

translate tidak mampu membaca konteks bacaan sumber, google 

translate tidak mampu untuk menjaga karakteristik dan gaya bahasa 

sumber ke dalam bahasa sasaran.   

3. Google translate tidak mampu untuk menganalisa sebuah gramatika 

dan konteks kalimat bacaan dari bahasa sumber (bahasa Arab) ke 

bahasa sasaran (bahasa Indonesia), sehingga tidak mampu untuk 

menerjemahkan dengan baik dan sesuai dengan gramatika bahasa 

sasaran. Kesalahan yang terdapat dalam terjemahan google mencakup 

beberapa aspek linguistik yaitu aspek morfologis, sintaksis dan 

semantik. Google translate juga tidak memiliki suatu jenis terjemahan 

yang jelas dan konsisten. 

4. Semakin lengkap dan mutakhirnya fasilitas yang diberikan sekolah 

maupun kampus seperti area hotspot, menjadikan mesin terjemah 

(google translate) sebagai salah satu alternatif dalam proses 

pembelajaran bahasa Arab, khususnya dalam pemerolehan arti dan 

makna kosa kata, dengan disertai pengawasan yang baik dari guru atau 

dosen.   

B. Saran-saran 

1. Bagi Google Corporation 

a) Meningkatkan kualitas terjemahan khususnya dalam bahasa arab 

ke bahasa indonesia; 
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b) Meningkatkan sistem data yang lebih modern yang mampu 

membaca suatu konteks bacaan dan sturuktur bahasa baik dalam 

bahasa sumber (bahasa Arab) maupun bahasa sasaran (bahasa 

Indonesia); 

c) Bekerjasama dengan ahli tata bahasa sumber (Arab) dan bahasa 

sasaran (Indonesia) demi kualitas terjemahan yang bagus. 

2. Bagi Pengguna ( Mahasiswa) 

a) Agar tidak menjadikan google translate sebagai acuan dalam 

proses penerjemahan khususnya dalam penerjemahan suatu 

kalimat dan paragraf dalam bahasa Arab ke bahasa Indonesia; 

b) Memberikan saran kepada google translate dalam penerjemahan 

yang lebih bagus  dengan cara mengisi kotak saran terjemahan di 

akhir kolom tampilan google translate sehingga diharapkan pada 

era mendatang google translate dapat lebih akurat dan tepat 

dalam penerjemahan. 

c) Agar tidak menggunakan dan menerjemahkan suatu teks agama 

(al-quran dan hadis) dengan google translate karena google 

belum mampu untuk menerjemahkan dengan baik teks sastra 

apalagi suatu teks yang berguna sebagai acuan hidup; 

d) Melakukan editing terhadap teks yang diterjemahkan melalui 

google translate dengan teliti dan serius. 

3. Bagi Dosen 
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a) Menggunakan situs-situs dan media-media yang disediakan oleh 

internet dalam proses pembelajaran bahasa arab; 

C. Kata Penutup 

Syukur alhamdulillah tidak henti-hentinya penulis haturkan ke 

hadirat Allah SWT, yang telah memberikan segala kemudahan dan 

kenikmatan yang tak tiada tara, sehingga penulis mampu menyelesaikan 

skripsi ini. Ucapan terimakasih penulis sampaikan kepada seluruh pihak 

yang telah berjasa dalam seluruh proses penulisan karya ilmiah yang 

belum sempurna ini. 

Skripsi ini masih banyak kekurangan, dari itu sangat diharapkan 

kepada seluruh pihak yang membaca untuk melanjutkan dan memberikan 

kritik serta saran konstruktif demi perbaikan dan penyempurnaan. Semoga 

ada yang tergerak untuk menindak lanjuti segala sesuatu yang berguna dari 

skripsi yang telah ditulis ini. Setelah itu diharapkan penelitian ini mampu 

memberikan suatu sumbangsih terhadap ilmu pengetahuan yang selalu 

terus berkembang.  

Sekali lagi, kesederhanaan skripsi ini semoga mampu untuk 

memberikan manfaat dan berkontributif dalam pengembangan keilmuan 

yang telah ada selama ini. 
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